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Abstrak
Tujuan penulisan skripsi ini untuk menganalisis masalah yang dihadapi oleh pihak 
manajer pada produksi di CV. Champion Palembang. Metode penelitian yang penulis 
gunakan adalah metode FAST dengan melakukan survei atas sistem yang sedang 
berjalan, melakukan wawancara, dan observasi serta studi pustaka untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan dan menggunakan metode perancangan yang 
menggambarkan sistem DFD, Use Case kamus data, diagram hubungan entitas 
(ERD) dan melakukan perancangan proses, masukan dan keluaran serta rencana 
implementasi dari sistem yang diusulkan. 
Hasil analisa dan perancangan ini diharapkan dapat membantu dan memberikan 
kemudahan bagi pihak manajer untuk mengambil keputusan dalam menganalisis 
laporan-laporan yang disajikan secara grafis pada CV. Champion Palembang secara 
cepat, tepat dan akurat. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah dengan penggunaan aplikasi sistem informasi 
manufaktur yang berbasis komputer, maka dapat meningkatkan keefektifan dan 
kemudahan pihak manajer dalam mengambil keputusan. Bagi kemajuan CV. 
Champion Palembang. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN
1.1   Latar Belakang 
Perusahaan manufaktur, mungkin bagi orang awam jenis perusahaan 
ini masih asing didengar ditelinga tapi tanpa mereka sadari jenis perusahaan 
ini sudah banyak menjamur di lingkungan mereka. Tapi coba jika kita 
mengatakan perusahaan yang melakukan pengelolaan kain menjadi pakaian, 
perusahaan yang mengolah benang menjadi kain, perusahaan yang 
mengelola kayu menjadi meja, kursi, lemari dan masih banyak lagi contoh 
perusahaan manufaktur yang berada di sekitar lingkungan kita. 
 Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mengelola suatu 
barang atau produk dari barang mentah menjadi barang setengah jadi atau 
proses pengelolaan barang setengah jadi menjadi barang jadi. 
 Informasi sangat penting artinya bagi setiap perusahaan dalam 
mengarahkan dan memperlancar kegiatan sehari-hari karena dapat membantu 
pengambilan keputusan. Sistem informasi diterapkan dalam perusahaan 
bertujuan untuk menyajikan informasi guna mendukung pengambilan 
keputusan, menyajikan informasi guna mendukung operasi harian, dan 
menyajikan informasi yang berkenaan dengan kepengurusan (stewarship).
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2 Salah satu contoh perusahaan manufaktur di Palembang ini yaitu 
perusahaan CV. CHAMPION PALEMBANG. CV. CHAMPION 
PALEMBANG merupakan suatu Perusahaan yang bergerak dibidang 
furniture. Perusahaan CV. CHAMPION PALEMBANG ini sendiri terletak 
di jalan Sudirman 422 (Sekip Pangkal) Palembang. Didirikan pada tanggal 
31 Agustus 1991, yang memiliki izin usaha yang dikeluarkan oleh 
Departemen Perdagangan dan Perindustrian dengan nomor 
101/PERINDAG/PIKK tanggal 5 September 1991, mendapatkan surat izin 
usaha dengan nomor 125/KPTS/SIUP-PK/1991. Memiliki nomor pokok 
pajak dengan nomor NPWP 1.887.767.0-202 dan menjadi anggota Asosiasi 
Rekaan Pengadaan Barang dan Distributor Indonesia (ARDIN) dengan 
nomor 0701-6106-00191. 
 Perusahaan ini memiliki pabrik furniture sendiri sehingga barang-
barang furniturenya diproduksi sendiri. Maksud dan tujuan didirikannya 
perusahaan ini untuk menjalankan usaha dibidang industri pembuatan 
perabotan rumah tangga, menjalankan usaha sebagai supplier, serta 
menjalankan usaha selaku agen atau perwakilan dari Perusahaan lain.
 Dalam melakukan pencatatan atas hasil produk yang dihasilkan dan 
pencatatan biaya–biaya CV. CHAMPION PALEMBANG masih 
menggunakan cara manual yang mengakibatkan bagian produksi sulit untuk 
memantau stock bahan baku pembuatan furniture karena belum adanya rekap 
stock bahan baku. 
3 Penulis tertarik dalam melakukan analisis terhadap CV. CHAMPION 
PALEMBANG karena pada sistem logistik CV. CHAMPION 
PALEMBANG sering terjadi kelebihan dalam memproduksi barang sehingga 
perusahaan tersebut tidak mengetahui barang apa yang lebih diminati oleh 
konsumen yang menyebabkan tidak tercapainya target yang diinginkan dan 
juga sistem yang digunakan oleh CV. Champion Palembang ini masih 
dilakukan secara manual. 
 Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan analisis dan menguraikannya dalam penulisan 
skripsi yang berjudul “SISTEM INFORMASI MANUFAKTUR PADA 
CV. CHAMPION PALEMBANG “  
1.2   Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang dan hasil pengamatan penulis, maka 
dirumuskan masalah yang dihadapi oleh CV. CHAMPION PALEMBANG 
sebagai berikut : 
1.Kesulitan dalam menentukan stock bahan baku yang terdapat pada CV. 
Champion yang menyebabkan terjadinya kekurangan bahan baku. 
2.Keterlambatan dalam proses produksi sehingga tidak tercapainya target 
yang telah ditetapkan karena tidak ada penjadwalan dalam memproduksi . 
3.Belum adanya Laporan Hasil Produksi yang dihasilkan yang dapat 
dilaporkan kepada Manager Produksi dan Direktur. 
41.3  Ruang Lingkup 
Ruang Lingkup bertujuan untuk mengarahkan kegiatan penelitian agar 
penulis tidak menyimpang dari tujuan awal laporan ini dibuat Serta 
memaparkan kelebihan dari penggunaan sistem dan fitur - fitur yang terdapat 
pada Sistem Informasi Manufaktur yang akan dirancang untuk 
menanggulangi masalah pada CV. CHAMPION PALEMBANG : 
1. Proses penginputan stock bahan baku furniture
Pengelolan Transaksi ini meliputi proses pemberian peringatan atau 
alarm pada program stock bahan baku jika bahan baku sudah dalam batas 
minimum. 
2. Proses produksi pembuatan furniture
Pengelolaan Transaksi ini meliputi proses penjadwalan dalam 
memproduksi barang pada periode tertentu sehingga tidak terjadinya 
kekurangan barang dan juga tidak terjadinya keterlambatan dalam proses 
produksi.
3. Sistem Informasi Manufaktur yang kami rancang bertujuan untuk 
mempermudah perusahaan CV. CHAMPION PALEMBANG dalam 
pembuatan laporan stock bahan baku dan laporan hasil produksi.
1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan
5Adapun beberapa tujuan yang diharapkan dari Pembuatan 
Program Sistem Informasi Manufaktur pada CV. CHAMPION 
PALEMBANG yaitu sebagai berikut : 
1. Menghasilkan informasi yang rinci tentang stock yang dibutuhkan 
dalam memproduksi hasil produksi agar tidak terjadi kekurangan 
bahan baku jika akan dilakukannya produksi. 
2. Menghasilkan informasi yang rinci tentang jumlah barang 
produksi dengan dilakukannya penjadwalan agar tidak terjadinya 
keterlambatan dalam  produksi. 
3. Menghasilkan informasi yang rinci keluar masuknya bahan baku 
dan barang produksi sehingga dapat menghasilkan laporan dengan 
baik dan tepat waktu.
1.4.2 Manfaat
Adapun beberapa manfaat dari Pembuatan Program Sistem 
Informasi Manufaktur  pada CV. CHAMPION PALEMBANG yaitu 
sebagai berikut : 
1. Memudahkan pencatatan dan pencarian informasi stock bahan
baku furniture CV. CHAMPION PALEMBANG. 
2. Memberikan keuntungan yang besar bagi Perusahaan dan 
menambah order dari pemesan. 
3. Memberikan Laporan Hasil Produksi yang akurat atas proses 
pengelolaan Hasil Produksi CV. CHAMPION PALEMBANG. 
61.5 Metodologi
Metodologi adalah suatu metode atau cara yang digunakan 
oleh suatu ilmu pengetahuan untuk memperoleh hasil dari sebuah penelitian. 
Metodologi pengembangan yang akan digunakan pada CV. CHAMPION 
PALEMBANG adalah metodologi FAST (Framework for the Apllication 
System Techniques) adalah kerangka yang cukup fleksibel untuk 
menyediakan tipe-tipe berbeda proyek dan strategis. 
Dalam metodologi ini terdapat 9 fase pengembangan sistem, yaitu : 
1) Fase Definisi Lingkup (Preliminary Investigation)
Pada fase ini, terdapat pendefinisian dan permasalahan yang ada 
untuk membuat ruang lingkup, menentukan metodologi apa yang 
digunakan, serta membuat jadwal penelitian dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan 
dokumentasi, sedangkan alat yang digunakan adalah PIECES
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service).
Beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan diantaranya adalah:
1. Studi Kepustakaan dalam pengumpulan data, yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan membaca buku-buku literatur yang relevan 
dengan permasalahan yang diteliti untuk mendapatkan landasan 
teori.
Berdasarkan metode studi pustaka, penulis mengambil 
pendefinisan mengenai pengertian dan manfaat sistem informasi, 
7sistem informasi berbasis komputer, sistem informasi manufaktur 
serta siklus pengembangan sistem. 
2. Observasi, yaitu proses pencatatan pola perilaku subjek (orang), 
objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 
pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti 
(Indriantoro, 2002, h. 157). 
Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati objek 
penelitian yang dilakukan penulis, yaitu pada CV.Champion 
Palembang. Metode observasi atau pengumpulan data dengan 
penelitian langsung ke bagian produksi CV.Champion Palembang. 
Data yang dikumpulkan berupa data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan penulis mengenai proses produksi yang dilakukan oleh 
CV.Champion Palembang. 
Informasi yang diperoleh dari hasil observasi yaitu : 
a. Tempat usaha beralamat di Jalan Sudirman 422 (Sekip 
Pangkal) Palembang dan memiliki kurang lebih 40 
pegawai dan kegiatan usaha bergarak di bidang furniture. 
b. Pencatatan yang dilakukan bersifat manual dengan 
mencatat bahan baku produksi yang diterima dan 
dikeluarkan  dicatat dalam selembar kertas, seringnya 
terjadi keterlambatan dalam produksi yang menyebabkan 
8tidak tercapainya target serta tidak dibuatnya laporan 
setiap bulannya. 
3. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 
mengadakan komunikasi langsung pada pihak yang berkaitan 
dengan data yang diperlukan (Indriantoro, 2002, h. 152). 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan 
diskusi serta tanya jawab dengan sumber yang dianggap memiliki 
pengetahuan lebih dalam atas permasalahan yang dijadikan objek 
dalam penelitian, yakni pemilik CV.Champion Palembang, 
Drs.Paulus Haris.S. Adapun data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, antara lain mengenai sejarah singkat, profil 
CV.Champion Palembang.
4. Dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder dari 
objek penelitian yang dibutuhkan untuk menunjang data primer 
yang dimilki (Indriantoro 2002, h.  146). 
Dengan menggunakan dokumentasi yang mengumpulkan data-
data, penulis mendapatkan hasil dokumentasi seperti faktur-faktur 
penerimaan bahan baku,  buku persediaan, dan pengeluaran 
produksi pada CV.Champion Palembang.
     (Whitten, 2004) 
92. Fase Analisis Masalah (Problem Analysis) 
Pada fase ini akan dilakukan analisis terhadap sistem yang telah 
ada. Tahap ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 
permasalahan yang dihadapi seperti menganalisis masalah, menentukan 
tujuan-tujuan dari perbaikan sistem, dan menganalisis proses-proses 
bisnis. (Whitten, 2004) 
3. Fase Analisis Persyaratan(Requirement Analysis)
Pada fase ini, penulis mengetahui dan menganalisis persyaratan 
dari pengguna sistem, lalu memperbaharui dan memperbaiki rencana-
rencana. (Whitten, 2004) 
4. Fase Desain Logis (Design Phase)
Fase desain ini menyatakan bagaimana sebuah desain sistem 
lanjutan yang akan dibuat dengan menggambarkan model sistem untuk 
mendokumentasikan persyaratan untuk sistem baru tersebut. Adapun 
alat yang digunakan pada fase ini adalah model use-case, diagram arus 
data logis (DADL), kamus data, dan Entity Relationship Diagram
(ERD). (Whitten, 2004) 
5. Fase Analisis Keputusan (Decision Analysis)
Fase ini digunakan untuk memperbaharui rencana proyek, dan 
merekomendasikan rencana proyek, dan merekomendasikan solusi 
sistem. (Whitten, 2004) 
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6.    Fase Desain Fisik dan integrasi Fisik 
Pada fase ini, dibuat kombinasi model dan spesifikasi desain fisik, 
prototype desain, dan proses bisnis di desain ulang. Adapun alat yang 
digunakan adalah Diagram arus data fisik (DADF), kamus data, dan 
Entity Relationshop Diagram (ERD). (Whitten, 2004) 
7. Fase Konstruksi dan Pengujian (Construction Phase)
Pada fase ini dilakukan pengujian pada komponen sistem secara 
individu dan sistem secara keseluruhan. Setelah tes ini dilalui, maka 
sistem dapat mulai diimplementasikan. Adapun  alat bantu yang 
digunakan antara lain adalah flowchart, program Microsoft Visual 
Basic.Net, Database SQL Server 2000. (Whitten, 2004) 
8. Fase Instalasi dan Pengiriman 
Pada fase ini, dilakukan pengujian dan perbaikan, penginstalan 
database dan program baru, pelatihan bagi pengguna dan beralih ke 
sistem yang baru. (Whitten, 2004) 
9. Fase Operasi dan Penawaran Sistem 
Setelah sistem dioperasikan, maka dibutuhkan dukungan sistem 
yang berkesinambungan agar sisa siklus hidup sistem tetap berguna dan 
produktif. (Whitten, 2004) 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan materi yang akan disampaikan terdiri dari 5 (lima) bab, dapat 
dilihat dalam sistematika sebagai berikut : 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini berisi mengenai latar belakang permasalahan, permasalahan, 
ruang lingkup yang membatasi lingkup masalah, tujuan dibangunnya 
suatu sistem informasi, manfaat yang diperoleh, metodologi yang 
digunakan, dan sistematika penulisan 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
Bab ini memberikan penjelasan mengenai teori-teori yang melandasi 
penulisan laporan skripsi ini, yang didapat dari berbagai media baik 
dari buku maupun dari internet. 
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG SEDANG BERJALAN 
Bab ini berisi mengenai sejarah, struktur organisasi, tugas dan 
wewenang, serta sistem yang sedang berjalan pada CV. Champion 
Palembang sampai analisis pemecahannya dengan menggunakan 
analisis sebab akibat, use case, matriks kandidat dan analisis biaya 
manfaat. 
BAB 4 RANCANGAN SISTEM 
Bab ini menjelaskan mengenai analisis dan perancangan sistem yang 
baru yang terdiri dari diagram aliran data (Data Flow Diagram),
diagram hubungan, diagram hubungan entitas (Entity Relationship 
Diagram), serta rancangan masukan dan rancangan keluaran.  
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BAB 5 PENUTUP 
Bab ini berisi rangkuman mengenai kesimpulan dari hasil analisis, 
perancangan, implementasi, dan evaluasi aplikasi. Selain itu, bab ini 
juga berisi saran yang dapat digunakan untuk penyempurnaan dan 
pengembangan sistem lebih lanjut pada masa yang akan datang. 
